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BAB V

PENUTUP

5.1. Pembahasan

Menurut Taylor, dkk (2012) konformitas adalah tindakan secara

sukarela yang dilakukan individu, karena orang lain juga melakukannya.

Hal serupa juga disampaikan oleh Cialdini & Goldstein (2004) dalam

Taylor, dkk (2012) yang menyatakan bahwa konformitas adalah tendensi

untuk mengubah keyakinan atau perilaku seseorang, agar sesuai dengan

perilaku orang lain. Aspek-aspek dalam teori ini adalah peniruan,

penyesuaian, kepercayaan, kesepakatan dan ketaatan (Taylor, 2009).

Dari tabel diagram pie chart 4.5 distribusi konformitas dapat

diketahui bahwa konformitas untuk bergabung dalam komunitas pecinta

reptile kategori sangat tinggi. Sikap konform terjadi karena ajakan teman,

atau tertarik untuk memelihara hewan reptile. Menurut Cipto dan

Kuncoro (2010) tentang “Harga Diri Dan Konformitas Terhadap

Kelompok Dengan Perilaku Minum Minuman Beralkohol Pada Remaja”

terdapat adanya hubungan yang signifikan antara harga diri dan

konformitas terhadap kelompok dengan perilaku minum minuman

beralkohol pada remaja. Konformitas terlihat saat komunitas melakukan

gathering banyak masyarakat yang datang untuk bertanya-tanya terlebih

ada masyarakat yang tertarik untuk membeli hewan reptile.

Pada tabel diagram pie chart 4.6 aspek ketaatan yang dominan dari

seluruh aspek yang lain, sehingga diharapkan untuk anggota komunitas

mempertahankan dan memperkuat aspek ketaatan terutama menerapkan

aturan-aturan yang dapat membangun komunitas sesuai dengan tujuan,

visi dan misi komunitas. Hal serupa juga disampaikan oleh Sihotang

(2009) dalam jurnal yang berjudul “Hubungan Antara Konformitas
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Terhadap Kelompok Teman Sebaya Dengan Pembelian Impulsif pada

Remaja” keterikatan dengan kelompok teman sebaya sangat

mempengaruhi perilaku remaja. Norma yang ada dalam kelompok

tersebut menyebabkan remaja berkonformitas. Sikap tegas dari anggota

inti kelompok dapat mempengaruhi anggota-anggota yang lain. Sikap

tegas terhadap norma dan aturan komunitas harus selalu dilakukan guna

membangun komunitas.

Pada tabel diagram pie chart 4.8 peniruan merupakan perilaku

untuk melakukan tindakan yang sama dengan apa yang dilihatnya dari

role model. Subjek melakukan peniruan dengan melihat contoh yaitu

anggota-anggota komunitas yang sudah bergabung terlebih dahulu dengan

komunitasnya. Hurlock dalam Sihotang (2009) menyatakan bahwa

konformitas akan semakin tinggi, apabila dalam kelompok tersebut

anggota-anggotanya melakukan hal yang sama. Dalam aspek peniruan

terlihat bahwa indikator mengamati tindakan komintas seperti melihat

cara merawat reptile, tertarik dengan kegiatan-kegiatan pelatihan, hal ini

sangat mempengaruhi aspek peniruan. Begitu pula indikator melakukan

tindakan yang sama seperti ikut dalam kegiatan gathering, juga

memberikan peluang besar terhadap aspek peniruan. Hal ini sejalan

dengan pendapat Taylor dkk (2009) dalam peniruan individu terlebih

dahulu mengamati orang lain yang menurut individu benar, kemudian

individu melakukan tindakakan yang sama dengan orang lain yang

diamati sebelumnya.

Pada tabel diagram pie chart 4.11 penyesuaian merupakan sebuah

proses yang dinamis untuk mengubah perilaku individu agar sesuai

dengan individu lain. Dalam komunitas penyesuaian merupakan titik

terberat untuk masuk komunitas, karena kita harus menyamakan tujuan

kita dengan komunitas. Dalam aspek di atas individu yang melakukan
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penyesuaian dalam komunitas berada pada kategori sangat tinggi.

Sihotang (2009) tentang “Hubungan Antara Konformitas Terhadap

Kelompok Teman Sebaya Dengan Pembelian Impulsif pada Remaja”

pada umumnya kelompok yang diikuti oleh remaja adalah kelompok yang

memiliki minat dan nilai-nilai yang sama, mudah dimengerti, serta

membuat remaja merasa diterima dan merasa nyaman jika masuk ke

dalamnya. Keadaan yang demikian mendorong remaja untuk

menyesuaikan diri dengan norma yang sudah terbentuk dalam kelompok.

Penyesuaian diri remaja terhadap kelompok yang diikutinya akan semakin

kuat, jika ada ketergantungan antara remaja dengan anggota kelompok

lainnya. Menurut Taylor dkk (2009) agar hubungan itu bejalan individu

harus melakaukan tindakan yang sama dalam kelompoknya dan individu

itu mampu menyesuaikan degan permasalahan kelompok sehingga

mampu memecahkan permasalahan. Dalam hal diatas juga ditentukan

oleh indikator yang ada seperti melakukan tindakan sesuai tujuan dan

kemampuan memecahkan masalah, kedua indikator ini memberikan

peluang yang sangat besar tehadap terbentukanya sikap konform.

Pada tabel diagram pie chart 4.14 kepercayan merupakan sikap

menyimpulkan keyakinan tentang dirinya maupun orang lain. Setelah

semua yang dialami subjek dari peniruan dan penyesuaian berikutnya

kepercayaan, kepercayaan akan apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri

maupun yang dilakukan oleh anggota-anggota komunitas. Kepercayaan

juga awal dari kekuatan dari komunitas, jika antar anggota komunitas

saling percaya, tujuan visi dan misi akan tercapai. Menurut Taylor dkk

(2009) semakin besar keyakian individu pada informasi yang benar dari

orang lain semakin meningkat ketepatan informasi yang memilih conform

terhadap orang lain. Individu percaya bahwa informasi yang disampaikan

kelompok harus diyakini karena kebenarannya.
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Pada tabel diagram pie chart 4.17 aspek kesepakatan merupakan

suatu keputusan yang sudah di sepakati bersama oleh seluruh anggota

komunitas sehingga keputusan tersebut mampu menjadi sebuah komitmen

dan kekuatan komunitas. Menurut Taylor (2012) komitmen merupakan

suatu kekuatan positif maupun negatif yang membuat seseorang tetap

berhubungan atau tetap berada dalam kelompok. Sebuah kesepakatan

yang bersifat positif dan disetujui oleh komunitas sangat menentukan

kekuatan maupun solidnya sebuah komunitas sehingga anggota harus

mendukung pendapat anggota yang bersifat membangun komunitasnya,

jika tidak komunitas tersebut tidak akan bertahan lama atau bubar.

Pada tabel diagram pie chart 4.20 suatu aturan yang menjadi

otoritas yang telah disepakati seluruh anggota komunitas sehingga timbul

rasa patuh, taat dan tunduk terlebih memiliki rasa setia. Di komunitas

pecinta reptile aspek ketaatan merupakan aspek dengan persentase

tertinggi, dibandingkan aspek yang lainnya. Ini terlihat dari saat

melakukan gathering sebagian besar dari seluruh anggota yang terdaftar

hadir. Sears dkk (1994) menyatakan bahwa ketaatan remaja terhadap

norma kelompok, kepercayaan yang besar terhadap kelompok, perasaan

takut terhadap penyimpangan norma kelompok dan perasaan takut, jika

mendapat celaan dari lingkungan sosialnya mendukung remaja untuk

melakukan konformitas yang tinggi. Ketaaatan adalah tekanan atau

tuntutan kelompok acuan pada remaja membuatnya rela melakukan

tindakan walaupun remaja tidak menginginkannya. Bila ketaatannya

tinggi maka konformitasnya akan tinggi juga (Sears dkk, 1994).

Berdasarkan pada berbagai uraian diatas, hal-hal yang penting

yang dapat diungkap adalah sebagai berikut:

Pada tataran distribusi frekuensi konformitas terlihat bahwa tingkat

konformitas dengan kategori sangat tinggi. Artinya bahwa subjek anggota
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komunitas pecinta reptile di Surabaya mempunyai konformitas sangat

tinggi

Pada aspek peniruan memiliki tingkat peniruan dengan kategori

sangat tinggi. Pada aspek peniruan ini anggota komunitas pecinta reptile

mempunyai keinginan untuk meniru setiap tindakan yang lakukan oleh

anggota komunitas yang lain sebagi role modelnya.

Pada aspek penyesuaian memiliki tingkat penyesuaian dengan

kategori sangat tinggi. Pada aspek kedua ini anggota melakukan

penyesuaian untuk menyamakan tujuan dengan visi dan misi komunitas.

Agar tujuan besar komunitas dapat tercapai.

Pada aspek kepercayaan memiliki tingkat kepercayaan dengan

kategori sangat tinggi. Pada aspek ketiga ini anggota memiliki

pecercayaan terhadap komunitas. Jika anggota tidak percaya maka

komunitas ini tidak akan solid.

Pada aspek kesepakatan memiliki tingkat kesepakatan dengan

kategori sangat tinggi. Pada aspek keempat ini anggota sepakat dengan

apa yang telah menjadi keputusan bersama dalam komunitas. Jika

seluruh anggota sepakat dengan keputusan bersama maka komunitas ini

akan maju.

Pada aspek ketaatan memiliki tingkat ketaatan dengan kategori

sangat tinggi. Pada sapek kelima ini merupakan aspek tertinggi dari

aspek yang lain. Jadi dengan aspek yang tertinggi ini diharapkan aspek

ini menjadi kekuatan komunitas untuk mengembangkan komunitas.
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5.2. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa konformitas pada komunitas

pecinta reptile berada pada ketegori sangat tinggi dengan prosentase 80 %

atau 40 subjek. Sedangkan perbandingan antar aspek masing-masing

memiliki nilai prosentase sebesar 19% untuk aspek peniruan, 20% aspek

penyesuaian, 20% aspek kepercayaan, 10% aspek kesepakatan dan 31%

aspek ketaatan. Aspek yang paling dominan terlihat pada aspek ketaatan

dengan nilai prosentase 31%. Hal ini berarti bahwa dalam komunitas

tersebut, perilaku konform para anggotanya sangat ditentukan oleh

masalah ketaatan. Sedangkan untuk masalah peniruan, penyesuaian dan

kepercayaan memberikan pengaruh yang sama besar dalam pembentukan

sikap konform. Untuk masalah kesepakatan tidak terlalu besar

memberikan pengaruh sikap konform pada anggota komunitas.

5.3. Kelemahan Penelitian

Saat melakukan penelitian yang berjudul konformitas untuk

bergabung dalam komunitas pecinta reptile, peneliti mengalami berbagai

hal dalam keterbatasan penelitian yang mempengaruhi langkah-langkah

penelitian bahkan hasil dari penelitian yang pertama hambatan karena

faktor cuaca saat menyebar skala/angket pada subjek, peneliti hanya bisa

menyebar angket pada malam hari, sedangkan pada bulan-bulan ini

adalah musim hujan, jadi setiap malam selalu hujan. Saat seperti itu

anggota sedikit yang hadir, akhirnya peneliti menunggu minggu depan

untuk menyebar angket yang kurang. Kedua adalah keterbatasan teori

yang dipakai oleh peneliti ini terjadi karena indikator di setiap aspek tidak

seimbang, ada aspek yang memiliki satu indikator, ada yang dua indikator

dan ada yang tiga indikator, sehingga hal ini mempengaruhi hasil akhir

penelitian.
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5.4. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1. Bagi subjek

Dengan adanya penelitian tentang konformitas untuk bergabung

dalam komunitas pecinta reptile, pada konformitas tinggi dan

sangat tinggi diharapkan untuk dipertahankan, terutama pada

aspek ketaatan diharapkan subjek lebih terbuka dengan aturan

atau norma, sehingga dapat meningkatkan kesetiaan dan

kepercayaan terhadap komunitas agar dapat memajukan

komunitasnya.

2. Bagi komunitas

Disarankan bagi komunitas agar dapat mempertahankan aspek

yang dominan yaitu aspek ketaatan, karena semakin tinggi

ketaatan anggota, maka semakin tinggi konformitas terhadap

komunitasnya, supaya anggota yang sudah ada bisa lebih solid,

bisa menyaring anggota baru dan mewujudkan cita-cita, dan

harapan komunitas.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Adapun bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti di bidang

yang sama diharapkan dapat mengatasi keterbatasan dalam

penelitian, khususnya dalam hal keterbatasan jumlah subjek dan

kualitas alat ukur seperti memperhatikan keseimbangan antar

indikator disetiap aspek penelitian agar nantinya hasil dari

perbandingan tiap aspek seimbang dan bisa dibandingan dengan

prosentase tiap aspek. Selain itu, diharapkan peneliti dapat

meneliti keinginan seseorang untuk bergabung dalam komunitas
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ditinjau dari variabel lain selain konformitas, juga dapat

menggunakan metode kualitatif untuk menggali informasi

tentang konformitas pada subjek yang bergabung dalam

komunitas. Juga diharapkan peneliti melakukan perbandingan

atara dua atau lebih komunitas dengan variabel konformitas

maupun variabel lainnya, supaya hasil yang didapat lebih luas

cakupannya.
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